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ABSTRAK  

Wanita penjaja seks (WPS) didefinisikan sebagai individu yang melakukan aktivitas seksual dan menerima 

kompensasi finansial sebagai imbalan. Konsistensi penggunaan kondom dengan pada WPS masih rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor -faktor yang mempengaruhi konsistensi penggunaan kondom 

dengan pasangan pada WPS usia 15-24 tahun di Indonesia. Penelitian ini bersifat observasional analitik dengan 

desain potong lintang , menggunakan data Survei Terpadu Biologi & Perilaku Tahun 2018-2019, dan menggunakan 

teknik total sampling dengan jumlah 1970 responden. Analisis yang digunakan adalah  distribusi frekuensi, uji 

regresi logistik sederhana, dan uji regresi logistik multivariabel.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsistensi 

penggunaan kondom dengan pasangan tetap dan tidak tetap  pada WPS usia 15-24 tahun berturut -turut sebesar 

12.80% dan 54.47%. Ketersediaan kondom merupakan faktor  yang paling berpengaruh terhadap konsistensi 

penggunaan kondom dengan pasangan tetap (aOR=1.78;95%CI=2.43-13.67;p<0.0001). Faktor yang paling 

berpengaruh terhadap konsistensi penggunaan kondom dengan pasangan tidak tetap yaitu  status ekonomi 

(aOR=1.91;95%CI=1.57-2.30;p<0.0001), status pernikahan (aOR=1.57;95%CI=1.12-2.20;p=0.008), konsumsi alkohol 

(aOR=1.70;95%CI=1.39-2.08;p<0.0001), ketersediaan kondom (aOR=3.08;95%CI=2.53-3.75;p<0.0001), partisipasi 

dalam program pencegahan HIV  (aOR=1.52;95%CI=1.11-2.06;p=0.008), dan peran petugas lapangan 

(aOR=1.39;95%CI=1.01-1.92;p=0.044). Diperlukan intervensi guna mendorong penggunaan kondom yang 

konsisten pada WPS. Penyediaan kondom di tempat kerja diperlukan  untuk menjaga konsistensi penggunaan 

kondom. Peningkatan partisipasi WPS dalam program pencegahan HIV perlu ditingkatkan  untuk memperkuat 

pemahaman penggunaan kondom dengan berbagai jenis pasangan.  

Kata kunci :  WPS, kondom, pasangan tetap, pasangan tidak tetap  

 

ABSTRACT  

Female sex workers (FSWs) are individuals engaged in sexual activities, receiving financial compensation in return. 

The consistency of condom use among FSWs in the 15-24 age group is currently low. This study aims to analyze 

factors influencing condom use consistency with partners among FSWs aged 15-24 in Indonesia. It adopts an 

observational analytic approach with a cross-sectional design, utilizing data from the Integrated Biological and 

Behavioral Survey of 2018-2019 and employing total sampling with 197 0 respondents. Analytical methods include 

frequency distribution, simple logistic regression, and multivariable logistic regression tests. Findings indicate that 

condom use consistency with regular and non-regular partners among FSWs aged 15-24 is 12.80% and 54.47%, 

respectively. Condom availability significantly affects consistency with regular partners (aOR=1.78; 95% CI=2.43-

13.67; p<0.0001). Key factors influencing consistency with non-regular partners include economic status (aOR=1.91; 

95% CI=1.57-2.30; p<0.0001), marital status (aOR=1.57; 95% CI=1.12-2.20; p=0.008), alcohol consumption (aOR=1.70; 

95% CI=1.39-2.08; p<0.0001), condom availability (aOR=3.08; 95% CI=2.53-3.75; p<0.0001), participation in HIV 

prevention programs (aOR=1.52; 95% CI=1.11-2.06; p=0.008), and the role of field officers (aOR=1.39; 95% CI=1.01-

1.92; p=0.044). Interventions are necessary to promote consistent condom use among FSWs, including providing 

condoms in the workplace. Enhanced participation of FSWs in HIV prevention programs  is crucial to improve 

understanding of condom use with various partner types.  

Keywords: WPS, condom, steady partner, non -steady partner  

 

PENDAHULUAN  

 Human Immunodeficiency Virus (HIV) 

dan Acquired Immunodeficiency Virus 

(AIDS) merupakan isu permasalahan 

kesehatan lingkup global yang masih 

memerlukan perhatian serius . Berdasarkan 

data The Joint United Nations Programme on 

HIV/AIDS (UNAIDS ), terdapat sekitar 39 

juta orang di seluruh dunia yang 

mengidap HIV pada tahun 2022. Dari 

jumlah tersebut, 53% diantaranya adalah 

perempuan. Terdapat perempuan yang 

memiliki profesi sebagai  wanita penjaja 
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seks di Indonesia. Mereka yang terlibat 

dalam dunia prostitusi sejak usia dini  

rentan terhadap eksploitasi, pelecehan, 

dan bahaya lainnya (Ikuteyijo, Akinyemi 

and Merten, 2022). Wanita Penjaja Seks 

(WPS) mempunyai tingkat risiko yang 

lebih tinggi untuk terinfeksi HIV bila 

dibandingkan dengan wanita dengan 

profesi lainnya, dengan prevalensi HIV 

rata-rata sebesar 36% pada tahun 2019 

(WHO, 2019). 

 Dalam menjalankan profesinya, 

persepsi akan risiko dari perilaku seksual 

pada wanita penjaja seks di Indonesia 

masih tergolong rendah (Kementerian 

Kesehatan RI, 2019). Salah satu perilaku 

seksual berisiko adalah penggunaan 

kondom yang tidak konsisten. Prev alensi 

konsistensi penggunaan kondom masih 

rendah yakni  dengan pasangan tetap 

hanya mencapai 15.5% dan dengan 

pasangan tidak tetap mencapai 57.0% 

(Kementerian Kesehatan RI, 2019).   

 Teori Lawrence Green dapat 

digunakan dalam menganalisis faktor -

faktor yang mempengaruhi konsistensi 

penggunaan kondom dengan pasangan 

pada WPS. Faktor-faktor seperti usia, 

tingkat pendidikan, pengetahuan, 

pendapatan, dan status pernikahan dapat 

memiliki dampak signifikan pada perilaku 

penggunaan kondom (Ashariani et al., 

2017; Boraya et al., 2018; Murtono Dwi, 

2019; Fromin et al., 2020). Selain itu, faktor-

faktor seperti penggunaan Narkotika, 

Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya 

(NAPZA) serta riwayat konsumsi alkohol 

juga dapat mempengaruhi keputusan WPS 

dalam menggunakan kondom (Yona dan 

Waluyo, 2021). Pengalaman paksaan atau 

kekerasan seksual juga seringkali menjadi 

hambatan dalam penggunaan kondom 

(Ikuteyijo, Akinyemi dan Merten, 2022). 

Ketersediaan kondom dan informasi 

mengenai penggunaannya dapat 

mempengaruhi konsistensi penggunaan 

kondom itu sendiri (Ashariani et al., 2017; 

Aboagye et al., 2021). Di samping itu, peran 

petugas lapangan dalam mengedukasi 

WPS juga dapat mempengaruhi kesadaran 

serta perilaku penggunaan kondom 

(Sundari dan Wiyoko, 2020). Namun 

terdapat beberapa studi yang menyatakan 

bahwa faktor -faktor tersebut tidak 

memiliki hubungan yang signifikan 

((Chersich et al., 2014; Dwi Arjianti et al., 

2017; Murtono Dwi, 2019; Scroggins and 

Shacham, 2021; Zhang et al., 2021) 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi 

konsistensi penggunaan kondom perlu 

dikaji karena berkaitan dengan berbagai 

aspek kehidupan dan berkontribusi pada 

berbagai tujuan pembangunan 

berkelanjutan. Dengan memahami faktor -

faktor tersebut maka dapat mendukung 

pencapaian beberapa Sustainable 

Development Goals (SDGs) yakni terkait 

peningkatan kesehatan dan pengurangan 

ketimpangan. Berdasarkan uraian diatas 

maka determinan konsistensi penggunaan 

kondom dengan pasangan tetap dan tidak 

tetap pada kalangan wanita penjaja seks 

usia 15-24 tahun di Indonesia perlu 

diketahui agar dapat mengembangkan 

program intervensi yang lebih efektif 

untuk meningkatkan konsistensi 

penggunaan kondom  kondom dan 

meminimalisir risiko penularan HIV  dan 

infeksi menular seksual lainnya pada 

populasi kunci yaitu WP S beserta 

pasangannya, baik pada pasangan tetap 

maupun tidak tetap . 
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METODE  

 Penelitian ini merupakan 

penelitian yang bersifat observasional 

analitik dengan desain studi cross-sectional. 

Penelitian ini menggunakan data Survei 

Terpadu Biologi dan Perilaku (STBP) 

Tahun 2018-2019 yang diperoleh dari Tim 

Kerja HIV PIMS Kemenkes RI. Data STBP 

Tahun 2018-2019 dikumpulkan dari 23 

provinsi serta 60 kota dan kabupaten di 

Indonesia dengan menggunakan metode 

Respondent-Driven Sampling (RDS). 

Penelitian ini menggunakan teknik total 

sampling dengan keseluruhan sampel 

yang digunakan berjumlah 1970 

responden dengan kriteria inklusi wanita 

berprofesi WPS dan memiliki usia 15-24 

tahun.  

 Data yang diperoleh dari STBP 

Tahun 2018-2019 yang kemudian  dianalisis 

secara deskriptif untuk melihat gambaran 

distribusi frekuensi data  penelitian . 

Analisis dilanjutkan dengan melakukan  uji 

simple regression logistic untuk melihat 

hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen. Analisis 

terakhir dalam penelitian ini yaitu uji 

regresi logistic multivariable dengan metode 

backward yang bertujuan untuk melihat 

faktor -faktor  yang paling berpengaruh 

terhadap konsistensi penggunaan kondom 

dengan pasangan tetap dan tidak tetap 

pada WPS usia 15-24 tahun. Penelitian 

telah mendapatkan persetujuan dari 

Komisi Etik Penelitian Fakultas 

Kedokteran Universitas Udayana/RSUP 

Sanglah dengan nomor 

2760/UN14.2.2.VII.14/LT/2023 untuk 

melanjutkan penelitia n. 

HASIL  

Tabel 1. Karakteristik Wanita Penjaja Seks 

*ÈÙÈÒÛÌÙÐÚÛÐÒ 

ɯȹÕɯǻɯƕƝƛƔȺ 
%ÙÌÒÜÌÕÚÐ 

/ÙÖ×ÖÙÚÐɯ

ȹǔȺ 

4ÚÐÈ   

ƕƙɪƕƝ Ƙƕƚ ƖƕȮƕƖ 

ƖƔɪƖƘ ƕƙƙƘ ƛƜȭƜƜ 

/ÌÕËÐËÐÒÈÕ   

3ÐËÈÒɯ2ÌÒÖÓÈÏ ƕƖ ƔȮƚƕ 

1ÌÕËÈÏ ƝƙƝ ƘƝȮƖƝ 

3ÐÕÎÎÐ ƝƝƝ ƙƔȮƛƕ 

2ÛÈÛÜÚɯ$ÒÖÕÖÔÐ   

1ÌÕËÈÏ ƝƝƖ ƙƔȮƗƚ 

3ÐÕÎÎÐ ƝƛƜ ƘƝȮƚƘ 

2ÛÈÛÜÚɯ/ÌÙÕÐÒÈÏÈÕ   

3ÐËÈÒɯ,ÌÕÐÒÈÏ ƕƛƝƕ ƝƔȮƝƕ 

,ÌÕÐÒÈÏ ƕƛƝ ƝȮƔƝ 

/ÌÕÎÌÛÈÏÜÈÕ   

1ÌÕËÈÏ ƕȮƕƘƕ ƙƛȮƝƖ 

3ÐÕÎÎÐ ƜƖƝ ƘƖȮƔƜ 

*ÖÕÚÜÔÚÐɯ ÓÒÖÏÖÓ   

8È ƕƖƗƔ ƚƖȮƘƘ 

3ÐËÈÒ ƛƘƔ ƗƛȮƙƚ 

/ÌÕÎÎÜÕÈÈÕɯ

-ÈÙÒÖÉÈɯ2ÜÕÛÐÒ 

  

8È ƕƕƗ ƙȮƛƘ 

3ÐËÈÒ ƕȮƜƙƛ ƝƘȮƖƚ 

/ÈÒÚÈÈÕɤ*ÌÒÌÙÈÚÈÕɯ

2ÌÒÚÜÈÓ 

  

8È ƗƘƔ ƕƛȮƖƚ 

3ÐËÈÒ ƕƚƗƔ ƜƖȮƛƘ 

 ÒÚÌÚɯ*ÖÕËÖÔ   

3ÐËÈÒ ƛƚƖ ƗƜȮƚƜ 

8È ƕƖƔƜ ƚƕȮƗƖ 

*ÌÛÌÙ×È×ÈÙÈÕɯ

(ÕÍÖÙÔÈÚÐɯ

/ÌÕÊÌÎÈÏÈÕɯ'(5 

  

3ÐËÈÒ ƕƜƖƙ ƝƖȮƚƘ 

8È ƕƘƙ ƛȮƗƚ 

/ÈÙÛÐ×ÈÚÐɯ #ÈÓÈÔɯ

/ÙÖÎÙÈÔɯ

/ÌÕÊÌÎÈÏÈÕɯ'(5 

  

3ÐËÈÒ ƕƚƝƕ ƜƙȮƜƘ 

8È ƖƛƝ ƕƘȮƕƚ 

/ÌÙÈÕɯ /ÌÛÜÎÈÚɯ

+È×ÈÕÎÈÕ 

  

3ÐËÈÒ ƕƛƖƕ ƜƛȮƗƚ 

8È ƖƘƝ ƕƖȮƚƘ 
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Usia 

 Sebagian besar wanita penjaja seks 

dalam penelitian ini  termasuk kedalam 

kategori usia 20-24 tahun, yaitu sejumlah 

1554 responden (78,88%). Sementara itu, 

terdapat 416 WPS lainnya (21,12%) yang 

termasuk dalam kategori  usia pada 

rentang 15-19 tahun 

Pendidikan  

 Wanita penjaja seks yang tidak 

mengenyam pendidikan  sama sekali 

berjumlah 12 responden (0,61%) dan 959 

WPS (49,29%) tergolong dalam tingkat 

pendidikan rendah  yakni SD, SMP atau 

sederajat. Sedangkan 999 responden 

(50,71%) telah mengenyam pendidikan 

tinggi yakni SMA sederajat hingga 

perguruan tingg i. 

Status Ekonomi  

 Sebagian wanita penjaja seks 

memiliki status ekonomi yang tinggi yakni 

memiliki  penghasilan bersih perbulan 

dengan jumlah ȁƘȭƔƔƔȭƔƔƔɯÙÜ×ÐÈÏɯÚÌÑÜÔÓÈÏɯ

978 responden (49,64%), sementara 

responden dengan kategori pendapatan 

rendah yakni memiliki penghasilan  

sejumlah <4.000.000 rupiah berjumlah 992 

orang dengan persentase distribusi sebesar 

50,36%. 

Status Pernikahan  

 Mayoritas wanita penjaja seks yang 

berusia 15-24 tahun menyatakan bahwa 

dirinya tidak menikah (belum menikah, 

cerai hidup ataupun cerai mati) dengan 

frekuensi sebanyak 1791 responden 

(90,91%). Sedangkan terdapat sejumlah 179 

WPS dengan persentase sebesar 9,09% 

yang telah menikah saat survei dilakukan . 

Pengetahuan 

 Sejumlah 1036 WPS dengan 

persentase distribusi sebesar 52,59% 

memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi, 

sementara 934 lainnya menunjukkan 

tingkat pengetahuan rendah  dengan 

persentase distribusi frekuensi sebesar 

42,08%. 

 Konsumsi Alkohol  

 Sebanyak 1230 wanita penjaja seks 

memiliki riwayat  konsumsi minum an 

beralkohol dengan persentase distribusi 

frekuensi sebesar 62,44%. Sementara itu, 

740 WPS lainnya  menyatakan bahwa 

dirinya  tidak mengonsumsi minuman 

yang memiliki kand ungan alkohol  dengan 

persentase distribusi frekuensi sebesar 

37,56%. 

Penggunaan NAPZA  

 Proporsi wanita penjaja seks yang 

menggunakan NAPZA adalah 113 

responden dengan persentase distribusi 

sebesar 5,74%. Mayoritas WPS dalam 

penelitian ini yaitu sebanyak  740 

responden menyatakan bahwa dirinya 

tidak pernah menggunakan narkotika, 

psikotropika, ataupun zat adiktif lainnya  

dengan persentase distribusi frekuensi 

sebesar 37,56%. 

Kekerasan Seksual 

 Mayoritas wanita penjaja seks dalam 

penelitian  ini  dengan frekuensi 1630 

responden (82,74%) menyatakan dirinya 

tidak memiliki riway at kekerasan seksual. 

Di sisi lain, sebanyak 340 WPS lainnya 

pernah mengalami paksaan atau 

kekerasan seksual dengan persentase 

distribusi frekuensi sebesar 17,26%. 
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Ketersediaan Kondom  

 Sebanyak 1208 wanita penjaja seks 

(61,32%)  memiliki ketersediaan terhadap 

kondom, baik dengan cara membeli 

maupun disediakan secara gratis di tempat 

kerja, sedangkan 762 lainnya tidak 

memiliki ketersediaan kondom  dengan 

persentase distribusi frekuensi sebesar 

38,68%. 

Keterpaparan Informasi Pencegahan HIV  

 Hanya 145 WPS (7,61%) yang 

mengalami paparan informasi mengenai 

pencegahan HIV baik dengan cara 

mengakses internet ataupun 

berkomunikasi melalui internet untuk 

mendapatkan informasi terkait HIV . 

Sementara itu 1846 lainnya belum terpapar 

mengenai informasi tersebut dangan 

persentase distribusi frekuensi sebesar 

92,64%. 

Keterpaparan Informasi Pencegahan HIV  

 Wanita penjaja seks yang 

berpartisipasi dalam program pencegahan 

HIV baik dengan melakukan diskusi 

secara pribadi maupun berkelompok 

dengan frekuensi 279 responden (14,16%). 

Sementara itu, 1691 WPS lainnya (85,84%) 

tidak berpartisipasi dalam program  

pencegahan yang tersedia. 

Peran Petugas Lapangan 

 Sejumlah 249 WPS dengan 

persentase 12,64% menyatakan bahwa 

dirinya merasakan pengaruh dari peran 

petugas lapangan. Adapun peran petugas 

dalam penelitian ini mencakup meminta 

WPS untuk melakukan praktik 

pemasangan kondom serta memberikan 

brosur informasi  kepada WPS. Sementara 

itu, 1721 lainnya (87,36%) tidak pernah 

mengalami pengalaman serupa

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Konsistensi Penggunaan Kondom Dengan Pasangan Pada 

Wanita Penjaja Seks Remaja 

5ÈÙÐÈÉÌÓ %ÙÌÒÜÌÕÚÐ /ÙÖ×ÖÙÚÐɯȹǔȺ 

/ÌÕÎÎÜÕÈÈÕɯ*ÖÕËÖÔɯ#ÌÕÎÈÕɯ/ÈÚÈÕÎÈÕɯ3ÌÛÈ×ɯȹÕǻƘƝƖȺ   

3ÐËÈÒɯ*ÖÕÚÐÚÛÌÕ ƘƖƝ ƜƛȮƖƔ 

*ÖÕÚÐÚÛÌÕ ƚƗ ƕƖȮƜƔ 

/ÌÕÎÎÜÕÈÈÕɯ*ÖÕËÖÔɯ/ÈÚÈÕÎÈÕɯ3ÐËÈÒɯ3ÌÛÈ×ɯȹÕǻƕƝƛƔȺ   

3ÐËÈÒɯ*ÖÕÚÐÚÛÌÕ ƜƝƛ ƘƙȮƙƗ 

*ÖÕÚÐÚÛÌÕ ƕƔƛƗ ƙƘȮƘƛ 

Konsistensi penggunaan kondom dengan 

pasangan tetap 

 Dari total 492 responden yang 

memiliki pasangan tetap, terdapat 429 

WPS (87,20%) yang tidak konsisten dalam 

penggunaan kondom dengan pasangan 

tetap. Sementara itu, proporsi WPS yang 

memiliki perilaku konsisten berjumlah  63 

responden (12,80%). 

Konsistensi penggunaan kondom dengan 

pasangan tidak  tetap 

 Sejumlah 897 dari 1970 WPS (87,87%) 

tidak konsisten dalam penggunaan 

kondom dengan pasangan tidak tetap. 

Sedangkan proporsi WPS yang memiliki 

konsistensi terkait penggunaan kondom 

dengan pasangan tidak tetap berjumlah 

1073 responden (54,47%).
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Tabel 3. Uji Perbedaan Proporsi Dua Kelompok Terhadap Konsistensi Penggunaan Kondom 

Dengan Pasangan Tetap 

5ÈÙÐÈÉÌÓ 

ȹÕɯǻɯƘƝƖȺ 

/ÌÕÎÎÜÕÈÈÕɯ*ÖÕËÖÔ 

.1 Ɲƙǔɯ"( × 
3ÐËÈÒɯ

*ÖÕÚÐÚÛÌÕ 
*ÖÕÚÐÚÛÌÕ 

Õ ǔ Õ ǔ 

4ÚÐÈ        

ƕƙɪƕƝ ƛƙ ƜƙȮƖƗ ƕƗ ƕƘȮƛƛ 1ÌÍ   

ƖƔɪƖƘ ƗƙƘ ƜƛȮƚƖ ƙƔ ƕƖȮƗƜ ƔȭƜƕ ƔȭƘƖɪƕȭƙƜ ƔȭƙƘ 

/ÌÕËÐËÐÒÈÕ        

3ÐËÈÒɯ2ÌÒÖÓÈÏ Ɩ ƚƚȮƚƛ ƕ ƗƗȮƗƗ 1ÌÍ   

1ÌÕËÈÏ ƖƔƚ ƜƛȮƚƚ ƖƝ ƕƖȮƗƘ ƔȭƖƜ ƔȭƔƗɪƗȭƖƔ ƔȭƗƕ 

3ÐÕÎÎÐ ƖƖƕ ƜƛȮƔƕ ƗƗ ƕƖȮƝƝ ƔȭƗƔ ƔȭƔƗɪƗȭƗƝ ƔȭƗƗ 

2ÛÈÛÜÚɯ$ÒÖÕÖÔÐ        

1ÌÕËÈÏ ƖƕƝ ƝƔȮƕƖ ƖƘ ƝȮƜƜ 1ÌÍ   

3ÐÕÎÎÐ ƖƕƔ ƜƛȮƕƔ ƗƝ ƕƙȮƚƚ ƕȭƚƝ ƔȭƝƜɪƖȭƝƕ ƔȭƔƚ 

2ÛÈÛÜÚɯ/ÌÙÕÐÒÈÏÈÕ        

3ÐËÈÒɯ,ÌÕÐÒÈÏ Ɨƕƚ ƜƙȮƚƘ ƙƗ ƕƘȮƗƚ 1ÌÍ   

,ÌÕÐÒÈÏ ƕƕƗ ƝƕȮƜƛ ƕƔ ƜȮƕƗ ƔȭƙƗ ƔȭƖƚɪƕȭƔƛ ƔȭƔƜɖ 

/ÌÕÎÌÛÈÏÜÈÕ        

1ÌÕËÈÏ ƕƜƘ ƝƖȮƔƔ ƕƚ ƜȮƔƔ 1ÌÍ   

3ÐÕÎÎÐ ƖƘƙ ƜƗȮƝƔ Ƙƛ Ƙƛ ƖȭƖƔ ƕȭƖƕɪƘȭƔƕ ƔȭƔƕƔɖ 

*ÖÕÚÜÔÚÐɯ ÓÒÖÏÖÓ        

8È ƖƝƚ ƜƜȮƕƔ ƘƔ ƕƕȮƝƜ 1ÌÍ   

3ÐËÈÒ ƕƗƗ ƜƙȮƖƚ ƖƗ ƕƘȮƛƘ ƕȭƖƜ ƔȭƛƘɪƖȭƖƖ ƔȭƗƜ 

/ÌÕÎÎÜÕÈÈÕɯ-È×áÈ        

8È Ɩƙ ƜƔȮƚƙ ƚ ƕƝȮƗƙ 1ÌÍ   

3ÐËÈÒ ƘƔƘ ƜƛȮƚƘ ƙƛ ƕƖȮƗƚ ƔȭƙƝ ƔȭƖƗɪƕȭƘƝ ƔȭƖƛ 

*ÌÒÌÙÈÚÈÕɯ2ÌÒÚÜÈÓ        

8È ƛƘ ƝƖȮƙƔ ƚ ƛȮƙƔ 1ÌÍ   

3ÐËÈÒ Ɨƙƙ ƜƚȮƕƛ ƙƛ ƕƗȮƜƗ ƕȭƝƜ ƔȭƜƖɪƘȭƛƚ ƔȭƕƗɖ 

 ÒÚÌÚɯ*ÖÕËÖÔ        

3ÐËÈÒɯ3ÌÙÚÌËÐÈ ƕƚƖ ƝƚȮƘƗ ƚ ƗȮƙƛ 1ÌÍ   

3ÌÙÚÌËÐÈ Ɩƚƛ ƜƖȮƘƕ ƙƛ ƕƛȮƙƝ ƙȭƛƚ ƖȭƘƗɪƗȭƚƛ ǾƔȭƔƔƔƕɖ 

*ÌÛÌÙ×È×ÈÙÈÕɯ(ÕÍÖÙÔÈÚÐɯ

/ÌÕÊÌÎÈÏÈÕɯ'(5 
       

3ÐËÈÒ ƗƝƕ ƜƛȮƖƜ ƙƛ ƕƖȮƛƖ 1ÌÍ   

8È ƗƜ ƜƙȮƗƚ ƚ ƕƗȮƚƘ ƕȭƔƜ ƔȭƘƘɪƖȭƚƜ ƔȭƜƚ 

/ÈÙÛÐ×ÈÚÐɯ#ÈÓÈÔɯ/ÙÖÎÙÈÔɯ

/ÌÕÊÌÎÈÏÈÕɯ'(5 
       

3ÐËÈÒ ƗƙƗ ƜƚȮƝƙ ƙƗ ƕƗȮƔƙ 1ÌÍ   

8È ƛƚ ƜƜȮƗƛ ƕƔ ƕƕȮƚƗ ƔȭƜƜ ƔȭƘƗɪƕȭƜƔ ƔȭƛƖ 

/ÌÙÈÕɯ/ÌÛÜÎÈÚɯ+È×ÈÕÎÈÕ        

3ÐËÈÒ Ɨƚƚ ƜƛȮƛƛ ƙƕ ƕƖȮƖƗ 1ÌÍ   

8È ƚƗ ƜƘȮƔƔ ƕƖ ƕƚȮƔƔ ƕȭƗƛ ƔȭƚƝɪƖȭƛƕ ƔȭƗƛ 

 

Berdasarkan tabel 3, WPS pada rentang 

usia 20-24 tahun memiliki peluang 0.81 kali 

untuk konsisten dalam menggunakan 

kondom dengan pasangan tetap 

dibandingkan dengan WPS yang berada 

pada rentang usia 15-19 tahun. Meskipun 
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demikian, usia tidak menunjukkan 

signifikansi (OR=0.81; 95% CI=0.42-1.58; 

p=0.54). Para WPS dengan tingkat 

pendidikan tinggi memiliki peluang 0.30 

kali untuk dibandingkan dengan WPS 

yang tidak mengenyam  pendidikan  dan 

tidak memiliki hubungan yang signifikan 

(OR=0.30; 95% CI=0.03-3.39; p=0.31. 

Sedangkan WPS dengan pendidikan 

rendah memiliki peluang 0.28 kali untuk 

konsisten menggunakan kondom namun 

tidak menunjukkan signifikansi (OR= 0.28; 

95% CI=0.03-3.39; p=0.02). Kalangan WPS 

yang memiliki status ekonomi tinggi 

memiliki peluang sebesar 1.69 kali untuk 

konsisten dibandingkan dengan WPS yang 

memiliki status ekonomi rendah. 

Meskipun demikian, perbedaan dalam 

status ekonomi ini tidak menunjukkan 

signifikansi (OR=1.69; 95% CI=0.98-2.91; 

p=0.06). Para WPS yang memiliki 

pengetahuan tinggi memiliki  peluang 

sebanyak 0.59 kali untuk konsisten 

dibandingkan dengan WPS yang memiliki 

pengetahuan rendah (OR=2.20; 95% 

CI=1.21-4.01; p=0.010). Responden yang 

menikah memiliki pelua ng sebesar 0.08 

kali untuk konsisten dibandingkan dengan 

responden yang tidak menikah. Perbedaan 

dalam status pernikahan ini tidak 

menunjukkan signifikansi (OR=0.08; 95% 

CI=0.26-1.07; p=0.08). Para WPS yang tidak 

mengonsumsi alkohol memiliki peluang 

sebesar 1.28 kali untuk konsisten jika 

dibandingkan dengan WPS yang 

mengonsumsi alkohol namun tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan 

(OR=1.28; 95% CI=0.74-2.22; p=0.38). 

Mengenai penggunaan NAPZA, WPS 

yang tidak menggunakan NAPZA  

memiliki peluang 1.98 kali untu k konsisten 

dibandingkan dengan WPS yang memakai 

NAPZA  (OR=0.59; 95% CI= 0.23-1.49; 

p=0.27). Para WPS yang tidak mengalami 

paksaan dalam menjalani hubungan 

seksual memiliki peluang 1.98 kali untuk 

konsisten jika dibandingkan dengan WPS 

yang mengalami kekerasan seksual dan 

tidak terdapat hubungan yang  signifikan  

(OR=1.98; 95% CI=0.82-4.76; p=0.13). 

Para WPS yang memiliki 

ketersediaan kondom  memiliki peluang 

5.76 kali untuk konsisten jika 

dikomparasikan dengan WPS yang tidak 

memili ki ketersediaan kondom  dan 

berpengaruh secara signifikan (OR= 5.76 

95% CI= 2.43-13.67; p<0.0001). Sejumlah 

WPS yang mengalami keterpaparan 

informasi terkait pencegahan HIV 

memiliki peluang sebanyak 1.08 kali untuk 

konsisten jika dibandingkan dengan WPS 

yang tidak  terpapar informasi , namun 

perbedaan ini tidak menunjukkan 

signifikansi (OR=1.08; 95% CI = 0.44-2.68; 

p=0.86). Selain itu, WPS yang turut 

berpartisipasi dalam program pencegahan 

HIV memiliki peluang sebanyak 0.88 kali 

untuk konsisten jika dibandingkan dengan 

WPS yang tidak berpartisipasi , namun 

tidak menunjukkan hubungan yang 

signifikan (OR=0.88; 95% CI=0.43-1.80; 

p=0.72). 

Peran petugas lapangan terhadap 

konsistensi penggunaan kondom dengan 

pasangan tetap tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan. WPS yang merasakan 

peranan petugas lapangan memiliki 

peluang sebanyak 1.37 kali untuk 

konsisten jika dibandingkan dengan WPS 

yang tidak mendapatkan pengaruh serupa 

(OR=1.37; 95% CI=0.69-2.71; p=0.37). 
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Tabel 4. Uji Perbedaan Proporsi Dua Kelompok Terhadap Konsistensi Penggunaan Kondom 

Dengan Pasangan Tidak Tetap 

5ÈÙÐÈÉÌÓ 

ȹÕɯǻɯƕƝƛƔȺ 

/ÌÕÎÎÜÕÈÈÕɯ*ÖÕËÖÔ 

.1 Ɲƙǔɯ"( × 
3ÐËÈÒɯ

*ÖÕÚÐÚÛÌÕ 
*ÖÕÚÐÚÛÌÕ 

Õ ǔ Õ ǔ 

4ÚÐÈ        

ƕƙɪƕƝ ƖƔƛ ƘƝȮƛƚ ƖƔƝ ƙƔȮƖƘ 1ÌÍ   

ƖƔɪƖƘ ƚƝƔ ƘƘȮƘƔ ƜƚƘ ƙƙȮƚƔ ƕȭƖƘ ƕȭƔƔɪƕȭƙƘ ƔȭƔƙɖ 

/ÌÕËÐËÐÒÈÕ        

3ÐËÈÒɯ2ÌÒÖÓÈÏ     1ÌÍ   

1ÌÕËÈÏ Ƙƕƙ ƘƗȮƖƛ ƙƘƘ ƙƚȮƛƗ Ɣȭƚƙ ƔȭƖƔɪƖȭƖƔ ƔȭƘƝ 

3ÐÕÎÎÐ ƘƛƜ ƘƛȮƜƙ ƙƖƕ ƙƖȮƕƙ ƔȭƙƘ ƔȭƕƚɪƕȭƜƖ ƔȭƗƖ 

2ÛÈÛÜÚɯ$ÒÖÕÖÔÐ        

1ÌÕËÈÏ ƙƗƝ ƙƘȮƗƗ ƘƙƗ ƘƙȮƚƛ 1ÌÍ   

3ÐÕÎÎÐ ƗƙƜ ƗƚȮƚƕ ƚƖƔ ƚƗȮƗƝ ƖȭƔƚ ƕȭƛƖɪƖȭƘƛ ǾƔȭƔƔƔƕɖ 

2ÛÈÛÜÚɯ/ÌÙÕÐÒÈÏÈÕ        

3ÐËÈÒɯ,ÌÕÐÒÈÏ ƜƗƕ ƘƚȮƘƔ ƝƚƔ ƙƗȮƚƔ 1ÌÍ   

,ÌÕÐÒÈÏ ƚƚ ƗƚȮƜƛ ƕƕƗ ƚƗȮƕƗ ƕȭƘƜ ƕȭƔƜɪƖȭƔƗ ƔȭƔƕɖ 

/ÌÕÎÌÛÈÏÜÈÕ        

1ÌÕËÈÏ ƘƘƜ ƘƛȮƝƛ ƘƜƚ ƙƖȮƔƗ 1ÌÍ   

3ÐÕÎÎÐ ƘƘƝ ƘƗȮƗƘ ƙƜƛ ƙƚȮƚƚ ƕȭƖƔ ƕȭƔƕɪƕȭƘƘ ƔȭƔƘɖ 

*ÖÕÚÜÔÚÐɯ ÓÒÖÏÖÓ        

8È ƙƝƘ ƘƜȮƖƝ ƚƗƚ ƙƕȮƛƕ 1ÌÍ   

3ÐËÈÒ ƗƔƗ ƘƔȮƝƙ ƘƗƛ ƙƝȮƔƙ ƕȭƗƙ ƕȭƕƖɪƕȭƚƖ ƔȭƔƔƖɖ 

/ÌÕÎÎÜÕÈÈÕɯ-È×áÈ        

8È ƚƕ ƙƗȮƝƜ ƙƖ ƘƚȮƔƖ 1ÌÍ   

3ÐËÈÒ ƜƗƚ ƘƙȮƔƖ ƕƔƖƕ ƙƘȮƝƜ ƕȭƘƗ ƔȭƝƜɪƖȭƕƔ ƔȭƔƚɖ 

*ÌÒÌÙÈÚÈÕɯ2ÌÒÚÜÈÓ        

8È ƕƘƔ ƘƕȮƕƜ ƖƔƔ ƙƜȮƜƖ 1ÌÍ   

3ÐËÈÒ ƛƙƛ ƘƚȮƘƘ ƜƛƗ ƙƗȮƙƚ ƔȭƜƕ ƔȭƚƘɪƕȭƔƖ ƔȭƔƜɖ 

 ÒÚÌÚɯ*ÖÕËÖÔ        

3ÐËÈÒɯ3ÌÙÚÌËÐÈ ƘƜƔ ƚƖȮƝƝ ƖƜƖ ƗƛȮƔƕ 1ÌÍ   

3ÌÙÚÌËÐÈ Ƙƕƛ ƗƘȮƙƖ ƛƝƕ ƚƙȮƘƜ ƗȭƖƗ ƖȭƚƛɪƗȭƝƔ ǾƔȭƔƔƔƕɖ 

*ÌÛÌÙ×È×ÈÙÈÕɯ (ÕÍÖÙÔÈÚÐɯ

/ÌÕÊÌÎÈÏÈÕɯ'(5 

       

3ÐËÈÒ ƜƖƙ ƘƙȮƖƕ ƕƔƔƔ ƙƘȮƛƝ 1ÌÍ   

8È ƛƖ ƘƝȮƚƚ ƛƗ ƙƔȮƗƘ ƔȭƜƗ ƔȭƚƔɪƕȭƕƛ ƔȭƗƔ 

/ÈÙÛÐ×ÈÚÐɯ #ÈÓÈÔɯ /ÙÖÎÙÈÔɯ

/ÌÕÊÌÎÈÏÈÕɯ'(5 

       

3ÐËÈÒ ƜƔƛ ƘƛȮƛƖ ƜƜƘ ƙƖȮƖƜ 1ÌÍ   

8È ƝƔ ƗƖȮƖƚ ƕƜƝ ƚƛȮƛƘ ƕȭƝƖ ƕȭƘƚɪƖȭƙƔ ǾƔȭƔƔƔƕɖ 

/ÌÙÈÕɯ/ÌÛÜÎÈÚɯ+È×ÈÕÎÈÕ        

3ÐËÈÒ Ɯƕƙ ƘƛȮƗƚ ƝƔƚ ƙƖȮƚƘ 1ÌÍ   

8È ƜƖ ƗƖȮƝƗ ƕƚƛ ƚƛȮƔƛ ƕȭƜƗ ƕȭƗƜɪƖȭƘƖ ǾƔȭƔƔƔƕɖ 
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 Pada tabel 4, WPS yang berada dalam 

interval usia 20-24 tahun memiliki peluang 

sebanyak 1.24 kali untuk tetap konsisten 

menggunakan kondom dengan pasangan 

yang tidak tetap jika dibandingkan dengan 

WPS yang berusia 15-19 tahun namun 

tidak memiliki makna yang signifikan  

(OR=1.24; 95% CI=1.00-1.54; p=0.05). Pada 

WPS yang memiliki tingkat pendidikan 

lebih tinggi yakni SMA hingga tingkat 

strata memiliki peluang sebanyak 0.54 kali 

untuk menjaga konsistensi dalam 

menggunakan kondom dibandingkan 

dengan WPS yang tidak sekolah dan tidak 

bermakna signifikan (OR=0.54; 95% 

CI=0.16-1.82; p=0.32). Sedangkan WPS 

dengan tingkat pendidikan re ndah 

memiliki peluang 0.65 kali untuk menjaga 

konsistensi penggunaan kondom bila 

dibandingkan dengan WPS yang tidak 

mengenyam pendidikan ( OR=0.65; 95% 

CI=0.19-2.19; p=0.49). 

Para WPS yang memiliki status 

ekonomi tinggi berpeluang 2.06 kali untuk 

memiliki perilaku konsisten dalam 

penggunaan kondom dengan pasangan 

tidak tetap dibandingkan dengan WPS 

dengan status ekonomi rendah (OR=2.06; 

95% CI=1.27-2.47; p<0.0001). Berdasarkan 

status pernikahan, WPS yang telah 

menikah berpeluang 0.79 kali untuk 

mempertahankan konsistensi jika 

dibandingkan dengan WPS yang tidak 

menikah dan perbedaan ini memiliki 

signifikansi yang bermakna (OR=1.48; 95% 

CI=1.08-2.03; p=0.01). Para WPS dengan 

tingk at pengetahuan tinggi memiliki 

peluang 1.20 kali untuk konsisten 

dibandingkan dengan WPS yang memiliki 

tingkat pengetahuan rendah terkait 

pencegahan HIV dan perbedaan ini 

memiliki makna yang signifikan (OR=1.20; 

95% CI=1.01-1.44; p=0.04). Wanita Pekerja 

Seks (WPS) yang tidak mengonsumsi 

alkohol memiliki peluang sebanyak 1.35 

kali untuk menjaga konsistensi dalam 

menggunakan kondom dengan pasangan 

yang tidak tetap jika diband ingkan dengan 

WPS yang mengonsumsi alkohol dalam 

tiga bulan terakhir, dan perbedaan i ni 

memiliki makna yang signifikan (OR=1.35; 

95% CI = 1.12-1.62). Para WPS yang tidak 

menggunakan NAPZA memiliki peluang 

lebih besar 1.43 kali dibandingkan dengan 

WPS yang menggunakan barang adiktif 

(OR=1.43 95% CI=0.98-2.10). Para WPS 

yang tidak mengalami pengalaman 

paksaan atau kekerasan seksual memiliki 

peluang 0.81 kali dibandingkan dengan 

WPS yang mengalami riwayat kekerasan 

seksual (OR=0.81; 95% CI=0.64-1.02).  

Para WPS yang memiliki 

ketersediaan alat kontrasepsi berupa 

kondom memiliki peluang 3.23 kali untuk 

mempertahankan konsistensi penggunaan 

kondom dengan pasangan tidak tetap dan 

bermakna secara signifikan (OR=3.23; 95% 

CI=2.67-3.90; P<0.0001). Sementara itu WPS 

yang mendapatkan paparan informasi 

terkait pencegahan HIV memiliki peluang 

sebanyak 0.83 kali untuk menggunakan 

kondom secara signifikan jika 

dibandingkan dengan WPS yang tidak 

terpapar informasi namun tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan (OR=0.83; 95% 

CI = 0.60-1.17; p=0.30). Partisipasi WPS 

dalam program pencegahan HIV memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

konsistensi penggunaan kondom, Dimana 

WPS yang aktif berpartisipasi memiliki 

peluang sebanyak 1.92 kali untuk 

konsisten jika dibandingkan dengan WPS 
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yang tidak berpartisipasi dalam suatu 

program pencegahan JIV (OR=1.92; 95% 

CI=1.46-2.50; p<0.0001). Peran dari petugas 

lapangan memiliki hubungan signifikan 

terhadap konsistensi penggunaan kondom 

dengan pasangan tidak tetap, Dimana 

WPS yang mendapat pengaruh dari 

petugas lapangan memiliki peluang 1.83 

kali untuk konsisten dalam menggunakan 

kondom  jika dibandingkan dengan WPS 

yang tidak mendapatkan pengaruh dari 

petugas lapangan (OR=1.83; 95% CI=1.80-

3.50; p<0.0001). 

 

Tabel 4. Uji Regresi Logistik Multivariabel Terhadap Konsistensi Penggunaan Kondom 

Dengan Pasangan Tetap

5ÈÙÐÈÉÌÓ 
,ÖËÌÓɯ ÞÈÓ ,ÖËÌÓɯ ÒÏÐÙ 

È.1ɯȹƝƙǔɯ"(Ⱥ ×ɪÝÈÓÜÌ È.1ɯȹƝƙǔɯ"(Ⱥ ×ɪÝÈÓÜÌ 

2ÛÈÛÜÚɯ$ÒÖÕÖÔÐ     

1ÌÕËÈÏ 1ÌÍ    

3ÐÕÎÎÐ ƕȭƕƛɯȹƔȭƚƚɪƖȭƔƜȺ ƔȭƙƝ   

2ÛÈÛÜÚɯ/ÌÙÕÐÒÈÏÈÕ     

1ÌÕËÈÏ 1ÌÍ    

3ÐÕÎÎÐ ƔȭƘƝɯȹƔȭƖƘɪƕȭƔƖȺ ƔȭƔƚ   

/ÌÕÎÌÛÈÏÜÈÕ     

1ÌÕËÈÏ 1ÌÍ  1ÌÍ  

3ÐÕÎÎÐ ƕȭƛƝɯȹƔȭƝƚɪƗȭƗƖȺ ƔȭƔƚ ƕȭƛƜɯȹƔȭƝƚɪƗȭƖƜȺ ƔȭƔƛ 

*ÌÒÌÙÈÚÈÕɯ2ÌÒÚÜÈÓ     

8È 1ÌÍ    

3ÐËÈÒ ƔȭƜƔɯȹƔȭƚƖɪƕȭƔƘȺ ƔȭƔƝ   

*ÌÛÌÙÚÌËÐÈÈÕɯ*ÖÕËÖÔ     

3ÐËÈÒɯ3ÌÙÚÌËÐÈ 1ÌÍ  1ÌÍ  

3ÌÙÚÌËÐÈ ƔȭƘƝɯȹƔȭƖƘɪƕȭƔƖȺ ǾƔȭƔƔƔƕ ƙȭƛƚɯȹƖȭƘƗɪƕƗȭƚƛȺ ǾƔȭƔƔƔƕ 

Pada model akhir regresi logistik, 

terdapat 2 variabel yang tersisa yakni 

variabel pengetahuan dan ketersediaan 

kondom. Berdasarkan indikator p-value, 

hanya variabel ketersediaan kondom yang  

bermakna secara signifikan terkait 

konsistensi penggunaan kondom dengan 

pasangan tetap pada WPS, yang mana 

WPS dengan ketersediaan kondom 

memiliki peluang 5.76 kali untuk konsisten 

untuk menggunakan kondom dengan 

pasangan tetap dibandingkan dengan WPS 

yang tidak memiliki ketersediaan 

(aOR=5.76; 95% CI=2.43-13.67;  p<0.0001). 

Uji goodness of fit menunjukkan nilai 

pearson chi-square sebesar 0.27 dengan 

probabilitas sebesar 0.6001 yang 

mengindikasikan bahwa tidak terdapat 

ketidaksesuaian signifikan antara nila i 

yang diamati dan yang diprediksi dari 

variabel dependen, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa prediksi model  yang 

digunakan  sesuai dengan data yang 

dianalisis. 
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Tabel 4. Uji Regresi Logistik  Multivariabel Terhadap Konsistensi Penggunaan Kondom 

Dengan Pasangan Tidak Tetap

5ÈÙÐÈÉÌÓ 
,ÖËÌÓɯ ÞÈÓ ,ÖËÌÓɯ ÒÏÐÙ 

È.1ɯȹƝƙǔɯ"(Ⱥ ×ɪÝÈÓÜÌ È.1ɯȹƝƙǔɯ"(Ⱥ ×ɪÝÈÓÜÌ 

4ÚÐÈ     

ƕƙɪƕƝ 1ÌÍ    

ƖƔɪƖƘ ƕȭƔƙɯȹƔȭƜƗɪƕȭƗƘȺ ƔȭƔƛ   

2ÛÈÛÜÚɯ$ÒÖÕÖÔÐ     

1ÌÕËÈÏ 1ÌÍ    

3ÐÕÎÎÐ ƕȭƝƚɯȹƕȭƚƕɪƖȭƗƜȺ ǾƔȭƔƔƔƕ ƕȭƝƕɯȹƕȭƙƛɪƖȭƗƔȺ ǾƔȭƔƔƔƕ 

2ÛÈÛÜÚɯ/ÌÙÕÐÒÈÏÈÕ     

3ÐËÈÒɯ,ÌÕÐÒÈÏ 1ÌÍ    

,ÌÕÐÒÈÏ ƕȭƚƕɯȹƕȭƕƙɪƖȭƖƛȺ ƔȭƔƔƚ ƕȭƙƛɯȹƕȭƕƖɪƖȭƖƔȺ ƔȭƔƔƜ 

/ÌÕÎÌÛÈÏÜÈÕ     

1ÌÕËÈÏ 1ÌÍ    

3ÐÕÎÎÐ ƔȭƛƘɯȹƔȭƚƕɪƔȭƝƕȺ ƔȭƔƔƘ   

*ÖÕÚÜÔÚÐɯ ÓÒÖÏÖÓ     

8È 1ÌÍ    

3ÐËÈÒ ƕȭƛƚɯȹƕȭƘƗɪƖȭƕƚȺ ǾƔȭƔƔƔƕ ƕȭƛƔɯȹƕȭƗƝɪƖȭƔƜȺ ǾƔȭƔƔƔƕ 

/ÌÕÎÎÜÕÈɯ-È×áÈ     

8È 1ÌÍ    

3ÐËÈÒ ƕȭƘƔɯȹƔȭƝƗɪƖȭƕƕȺ Ɣȭƕƕ   

/ÈÒÚÈÈÕɤ*ÌÒÌÙÈÚÈÕɯ

2ÌÒÚÜÈÓ 
    

8È 1ÌÍ    

3ÐËÈÒ ƔȭƜƔɯȹƔȭƚƖɪƕȭƔƘȺ ƔȭƔƝ   

*ÌÛÌÙÚÌËÐÈÈÕɯ*ÖÕËÖÔ     

3ÐËÈÒ 1ÌÍ    

8È ƗȭƖƕɯȹƖȭƚƗɪƗȭƝƗȺ ǾƔȭƔƔƔƕ ƗȭƔƜɯȹƖȮƙƗɪƗȭƛƙȺ ǾƔȭƔƔƔƕ 

/ÈÙÛÐÚÐ×ÈÚÐɯ#ÈÓÈÔɯ

/ÙÖÎÙÈÔɯ/ÌÕÊÌÎÈÏÈÕɯ'(5 
    

3ÐËÈÒ 1ÌÍ    

8È ƕȭƘƚɯȹƕȭƔƛɪƖȭƔƔȺ ƔȭƔƖ ƕȭƙƖɯȹƕȭƕƕɪƖȭƔƚȺ ƔȭƔƔƜ 

/ÌÙÈÕɯ/ÌÛÜÎÈÚɯ+È×ÈÕÎÈÕ     

3ÐËÈÒ 1ÌÍ    

8È ƔȭƗƖɯȹƕȭƔƜɪƖȭƔƛȺ ƔȭƔƖ ƕȭƗƝɯȹƕȭƔƕɪƕȭƝƖȺ ƔȭƔƘƘ 

Adapun variabel yang masuk ke dalam 

model akhir  regresi logisti k multivariabel 

terkait konsistensi penggunaan kondom  

dengan pasangan tidak tetap yaitu status 

ekonomi (p<0.0001), status pernikahan 

(p=0.008), konsumsi alkohol (p<0.0001), 

ketersediaan kondom (p<0.0001), 

partisipasi program pencegahan HIV 

(p<0.008), dan peran petugas lapangan 

(p=0.044).  Uji goodness of fit untuk model 

ini menghasilkan nilai pearson chi-square 

sebesar 44,28 (p=0.7679), yang 

menunjukkan kecocokan yang fit antara 

model multivariabel dan data yang diteliti . 
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DISKUSI  

Konsistensi Penggunaan Kondom 

Dengan Pasangan Pada Wanita Penjaja 

Seks Remaja 

Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa Wanita Penjaja Seks (WPS), dimana 

sebanyak 429 WPS (87,20%) tidak 

konsisten dalam penggunaan kondom 

dengan pasangan tetap dan proporsi WPS 

yang konsisten terkait penggunaan 

kondom yakni berjumlah 63 responden 

(12,80%). Sedangkan konsistensi WPS 

terkait penggunaan kondom dengan 

pasangan tidak tetap terdapat 1731 WPS 

(87,87%) yang tidak konsisten dalam 

penggunaan kondom dengan pasangan 

tidak tetap. Sehingga WPS yang memiliki 

konsistensi terkait penggunaan kondom. 

dengan pasangan tidak tetap yaitu 

berjumlah 239 responden (12,13%). 

Determinan  Konsistensi Penggunaan 

Kondom Dengan Pasangan Tetap Pada 

Wanita Penjaja Seks Remaja 

 Faktor yang paling berpengaruh 

terhadap konsistensi penggunaan kondom 

dengan pasangan tetap adalah adalah 

ketersediaan kondom dengan nilai adjusted 

odds ratio sebesar 5.19 (p<0.0001). Hal ini 

menegaskan pentingnya aksesibilitas 

kondom dalam perilaku seks berisiko guna 

mempromosikan perilaku seks yang lebih 

aman. Wanita penjaja seks secara 

signifikan lebih cenderung menggunakan 

kondom secara konsisten jika terdapat 

kondom yang tersedia. Negosiasi untuk 

menggunakan kondom dengan pasangan 

tetap menjadi lebih m udah bila 

aksesibilitas dan ketersediaan kondom 

yang mudah dijangkau. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan studi oleh (Ashariani et 

al., 2017) yang mengungkapkan bahwa 

Wanita Penjaja Seks (WPS) yang 

menggunakan kondom secara rutin 

mayoritas memiliki akses yang memadai 

terhadap kondom. Hasil studi oleh ( Cele, 

Vuyani and Huma, 2021) menyatakan 

bahwa WPS dapat meminta pasangan 

mereka untuk menggunakan kondom. 

Hasil serupa juga ditemukan dalam 

penelitian yang dilakukan di Nigeria, dan 

Afrika Selatan (Chingle et al., 2017; Osuafor 

et al., 2018). 

Determinan  Konsistensi Penggunaan 

Kondom Dengan Pasangan  Tidak Tetap  

Pada Wanita Penjaja Seks Remaja 

 Status ekonomi memiliki hubungan 

yang signifikan dengan nilai aOR dan 

p<0.0001. Hasil serupa didapatkan oleh 

Ashariani et al., (2017) yang 

mengungkapkan bahwa WPS dengan 

pendapatan tinggi adalah kelompok yang 

paling konsisten menggunakan kondom 

dengan nilai p sebesar 0,001. Penelitian 

terdahulu di India menunjukkan bahwa 

memiliki finansial yang lebih baik dapat 

meningkatkan rasa percaya diri, sehingga 

WPS dapat meningkatkan efikasi diri dan 

memiliki perilaku seksual yang lebih baik 

(Mahapatra et al., 2020).  

 Variabel status pernikahan dengan 

nilai aOR 1.57 dan nilai p sebesar 0.008. 

Hasil penelitian sejalan dengan hasil studi 

yang dilakukan oleh Boraya et al., (2018) 

yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara status pernikahan 

dengan penggunaan kondom. Terdapat 

perbedaan hasil pada konsistensi 

penggunaan kondom dengan pasangan 

tetap, dimana status pernikahan tidak 

bermakna secara signifikan. Para WPS 
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memilih untuk tidak menggunakan 

kondom dengan suami atau pacar selama 

berhubungan seksual dengan 

mempertimbangkan keinginan untuk 

memiliki anak, membangun kepercayaan 

dengan pasangan, dan persepsi bahwa 

penggunaan kondom dapat mengurangi 

kenikmatan seksual (Rameto et al., 2023).  

 Konsumsi alkohol dengan nilai aOR 

1.70 dan p<0.0001 menunjukkan 

signifikansi terkait penggunaan kondom 

yang konsiste. Hasil studi oleh (Yona and 

Waluyo, 2021) pada WPS di Kupang, Nusa 

Tenggara Barat menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara konsumsi 

alkohol dan perilaku seksual berisiko di 

kalangan WPS. Konsumsi alkohol yang 

lazim di kalangan WPS dan pasangan 

seksual mereka sebelum berhubungan seks 

dapat mengubah perilaku mereka dan 

mendorong mereka untuk berhubungan 

seks tanpa kondom, sehingga 

meningkatkan predisposisi terhadap 

infeksi HIV dan infeksi menular seksual 

lainnya (Rameto et al., 2023). Ditemukan 

hasil serupa pada penelitian sebelumnya 

yang dilakukan di Etiopia, Zambia, Afrika 

Selatan, dan Pakistan juga menunjukkan 

bahwa WPS yang pernah mengonsumsi 

alkohol memiliki kemungkinan lebih 

rendah untuk menggunakan kondom 

secara konsisten dibandingkan dengan 

yang tidak mengonsumsi alkohol 

((Andrews et al., 2015; Bandyopadhyay et 

al., 2018; Debelew and Habte, 2021).  

 Pada penelitian ini terdapat 1.057 

responden menyatakan bahwa dirinya 

memiliki kondom sebagai alat kontrasepsi. 

Ketersediaan kondom dengan nilai aOR 

3.08 dan p<0.0001 merupakan faktor yang 

paling berpengaruh, yakni berpeluang tiga 

kali lipat memiliki perilaku konsistensi 

dalam penggunaan kondom, yang 

menegaskan urgensi mengenai kebijakan 

yang memastikan aksesibilitas dan 

ketersediaan kondom. Penjelasan serupa 

disampaikan oleh(Fauza et al., 2016), yaitu 

kemudahan akses terhadap kondom 

berkaitan dengan peningkatan tingkat 

konsistensi dalam penggunaan kondom.  

 Partisipasi WPS dalam program 

pencegahan HIV dan intervensi dari 

petugas lapangan memiliki peran positif 

dalam meningkatkan konsistensi 

penggunaan kondom dengan pasangan 

yang tidak tetap. Melalui diskusi dengan 

petugas baik secara perorangan maupun 

kelompok, para WPS dapat meningkatkan 

kepatuhan terhadap penggunaan kondom. 

Partisipasi WPS pada kelompok-kelompok 

swadaya menciptakan keterhubungan 

dengan anggota kelompok penyuluhan 

dan mendorong perilaku seksual yang 

aman, serta mendorong perilaku tes HIV 

(Rameto et al., 2023).  

 Peran dari petugas lapangan 

memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap konsistensi penggunaan kondom 

dengan pasangan tidak tetap, yang 

dibuktikan dengan nilai aOR 1.51 dan 

p=0.008. Edukasi yang diperoleh selama 

sesi diskusi menjadi faktor penting dalam 

membentuk kebiasaan positif terkait 

penggunaan kondom, sehingga dapat 

menciptakan perilaku yang konsisten. 

Menerima media cetak dari petugas bukan 

hanya dapat meningkatkan perilaku 

konsistensi dalam menggunakan kondom, 

tetapi juga menunjukkan bahwa interve nsi 

langsung dapat mempengaruhi praktik 

kesehatan yang lebih baik. Temuan dari 

penelitian  yang dilakukan di Etiopia dan 
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